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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Yayasan Siswa Among Beksa (YSAB) merupakan salah satu organisasi 

kesenian tari klasik gaya Yogyakarta yang tertua, berada di Ndalem Kaneman 

Yogyakarta dan resmi berdiri pada tanggal 13 Mei 1952 atas prakarsa B.R.M 

Hening (G.B.P.H. Yudanegara sebagai adik Hamengku Buwono IX) yang 

sekaligus menjadi ketua pertama organisasi ini. Organisasi ini didirikan atas 

perintah Sultan Hamengku Buwono IX tahun 1950 yang juga mengajarkan 

Wayang Wong. 

Pagelaran Wayang Wong gaya Yogyakarta sebagai warisan budaya 

kesenian adiluhung (sempurna), selalu berkiblat pada aturan dasar yang 

menjadi unsur utama didalamnya memiliki makna tersendiri (Wawancara, 

Padmono Anggoro. 2023).  Wayang Wong gaya Yogyakarta saat ini telah 

mengalami komodifikasi ketika menjadi bagian dari sebuah atraksi wisata, 

serta pengembangan setting panggung menjadi proscenium stage, ini 

merupakan bentuk dari perkembangan pelestarian agar Wayang Wong gaya 

Yogyakarta sendiri dapat lebih dikenal oleh masyarakat secara luas tanpa 

memandang aspek sosial. Meskipun mengalami komodifikasi, YSAB sebagai 

salah satu organisasi yang tetap mengacu pada seni tari klasik gaya Yogyakarta 

terutama pada pementasan Wayang Wong tanpa menghilangkan nilai dan 

makna yang terkandung didalamnya. 

Dalam upaya pelestarian pertunjukan Wayang Wong gaya Yogyakarta 

melalui program pelatihan tari. Dapat disimpulkan bahwa YSAB telah 

melakukan proses pelestarian dengan menggunakan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 1 Infografis Kesimpulan 

Sumber: Tati Tri Lusi Yani, 2023 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah tersusun ini, maka penulis merasa perlu 

mengemukakan beberapa saran-saran antara lain: 
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1. Saran Untuk YSAB  

a. Untuk dapat meregenerasi struktur organisasi kepengurusan, guna 

pemenuhan SDM yang masih belum memadai dengan penerapan 

terbaru. 

b. Membuat lebih banyak variasi konten dalam seluruh media sosial yang 

digunakan, agar seluruh masyarakat lebih mengetahui informasi secara 

mendalam. 

c. Menaikkan biaya pendaftaran guna mengembangkan YSAB dan 

menyejahterakan seluruh anggota pengurus. 

d. Mengaktifkan dan menggerakkan kembali seksi vokal dan karawitan 

agar dapat berjalan dengan selaras terhadap seksi tari dalam program 

pendidikan tari. 

2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya sebatas mengidentifikasikan dan mendeskripsikan 

sebuah upaya pelestarian pada warisan budaya yang telah dilakukan YSAB. 

Saran untuk peneliti selanjutnya di YSAB, agar mengatur manajemen proses 

penelitian guna dapat mengukur jangka waktu pelaksanaan observasi dengan 

penggalian informasi wawancara dari narasumber. Terkait dengan 

keberlanjutan penelitian, untuk mengkaji pada aspek lain dalam pengelolaan 

manajemen, agar dapat memberikan kontribusi, perbaikan, ataupun masukan 

terhadap instansi ataupun lembaga lainnya. 

3. Saran Untuk Pemerintah 

Dalam hal ini diharapkan agar pemerintah dapat lebih memperhatikan 

serta memberikan dukungan, baik berupa materil maupun moril pada setiap 

organisasi-organisasi seni baik yang ada di pedesaan maupun di perkotaan. 

Kemudian agar pemerintah dapat lebih berperan aktif dalam upaya 

pelestarian berkelanjutan, serta menjadi pelindung dalam menjaga 

hubungan interaksi antara kelompok maupun organisasi seni terhadap 

masyarakat luas guna dapat memberikan kemudahan dalam berbirokrasi. 
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